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Abstract
Classification and Taxonomy of Visual Explorations in Monogram. Today we can 
find many monograms being designed. A monogram is composed by using two or more 
letters. These letters composition is used as a sign that is often used for identification, 
similar like a logo. As the design of monogram itself uses letters as it’s fundamental 
elemen, this indicates that typography is an essential knowledge to be learnt to enable 
designers to create monograms. This paper using 16 samples that were taken from 
several classes from the Visual Communication Design department on Universitas 
Pelita Harapan. A classification on the visual explorations created from samples that 
were found. The result were six different categories on explorations approaches for 
designing monograms. From the six categories, the categories maped and created a 
taxonomy based on the level of understanding of structure on letter and monograms. 
The taxonomy and classifications resulted from the study is expected to be applicable for 
design explorations concerning monogram designs, may it be on class, or outside of class.
Keywords: typography, monogram, visual exploration classifications
Abstrak
Klasifikasi dan Taksonomi Eksplorasi Visual dalam Monogram. Dewasa ini terdapat 
banyak desain monogram yang bermunculan. Monogram tersusun dari dua atau lebih 
huruf yang disusun guna menjadi sebuah penanda identitas. Desain monogram yang 
menggunakan huruf sebagai elemen fundamentalnya tentu tidak lepas dari pemahaman 
tipografi. Dengan pemahaman yang cukup, eksplorasi menjadi hal yang terfasilitasi dan 
tidak mustahil untuk dilakukan. Pembahasan ini menggunakan 16 sampel hasil karya 
mahasiswa yang diambil dari perkuliahan mata kuliah Tipografi Dasar di program studi 
Desain Komunikasi Visual pada Universitas Pelita Harapan. Dari keseluruhan sampel 
dibuat klasifikasi terhadap eksplorasi-eksplorasi visual yang ditemukan. Hasilnya adalah 
enam kategori pendekatan eksplorasi visual untuk perancangan monogram. Dari keenam 
kategori tersebut, dipetakan kategori-kategori tersebut dan disusun sebuah taksonomi 
berdasarkan tingkatan pemahaman dan penguasaan dari struktur huruf dan monogram. 
Taksonomi serta klasifikasi ini diharapkan dapat digunakan sebagai basis dalam 
eksplorasi desain monogram lainnya, baik dalam praktik di kelas maupun di luar kelas.
Kata kunci: tipografi, monogram, klasifikasi eksplorasi visual 
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Pendahuluan
Mata kuliah Tipografi Dasar adalah salah satu mata kuliah yang diberikan terhadap kepada 
mahasiswa-mahasiswa di akhir tahun pertama perkuliahan mereka di program studi Desain 
Komunikasi Visual (DKV) di Universitas Pelita Harapan (UPH). Penempatan mata kuliah 
tersebut di penghujung tahun itu dilakukan guna mempersiapkan mahasiswa-mahasiswa 
DKV UPH sebelum memasuki satu dari tiga peminatan yang ditawarkan di DKV UPH yaitu 
animasi, desain grafis dan sinematografi. Mata kuliah ini diharapkan melatih dan mengajarkan 
mahasiswa untuk melihat huruf sebagai sebuah bentuk, di mana hal itu berarti mereka dapat 
membentuk huruf dan menggunakan huruf. Dengan menyadari bahwa huruf adalah sebuah 
bentuk, diharapkan mahasiswa menyadari bahwa huruf adalah sebuah tanda visual yang dapat 
digunakan apapun peminatan mereka, bukan hanya desain grafis. 
Wujud nyata dari perkuliahan ini adalah rangkaian latihan yang secara praktis meminta 
mahasiswa untuk membuat obyek-obyek yang digunakan di peminatan-peminatan tersebut, 
seperti membuat monogram, logotype, sampai membuat poster film dan title sequence. Tentu 
parameter dan obyektif latihan tersebut disederhanakan ke usia studi mahasiswa-mahasiswa 
tersebut dan disesuaikan ke konteks mata kuliah Tipografi Dasar ini. Dengan mengarahkan 
hasil akhir dari latihan-latihan di kelas Tipografi Dasar ini, diharapkan juga bahwa mahasiswa-
mahasiswa dapat melihat relevansi dan kegunaan praktis dari tipografi dalam bidang ilmu 
yang mereka ingin geluti dan minati nantinya.
Latihan awal-awal di kelas tersebut adalah merancang sebuah monogram. Monogram sendiri 
menurut KBBI adalah “tanda berupa dua huruf atau lebih yang digabungkan menjadi satu”. 
Monogram dapat dikatakan merupakan sebuah bentuk identitas visual yang cukup sederhana 
karena hanya menggunakan dua atau tiga huruf yang kemudian dikomposisikan. Tujuan 
dari komposisi ini seringkali hanya sebagai bentuk pembeda antara monogram dan huruf 
yang memang diletakkan bersebelahan. Pemahaman ini yang menjadi pedoman bagi para 
mahasiswa untuk merancang sebuah monogram berdasarkan nama mereka masing-masing.
Gambar 1. Kegiatan Pembahasan Hasil Latihan Monogram pada Perkuliahan Tipografi Dasar DKV UPH
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
61
KLASIFIKASI DAN TAKSONOMI EKSPLORASI VISUAL DALAM MONOGRAM
Brian Alvin Hananto
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 1, April 2019, pp 59-72
Dari empat kelas yang terlibat di tahun akademik 2017/2018 ini, diambil 16 karya yang 
memperoleh apresiasi tertinggi di kelas, baik dari komentar mahasiswa-mahasiswa maupun 
nilai yang diberikan dosen pengampu kelas tersebut. Enam belas monogram tersebut 
kemudian dianalisis dan dicari kesamaannya dalam hal relasi antara komponen atau elemen 
yang menyusun monogram tersebut. Dari sampel-sampel tersebut, kemudian dibuat klasifikasi 
atau kategori yang kemudian dapat digunakan menjadi metode untuk eksplorasi perancangan 
monogram.
Tulisan ini mencoba menjelaskan upaya penulis dalam menganalisis dan membuat klasifikasi-
klasifikasi dalam eksplorasi monogram tersebut. Tulisan ini disusun dengan menjelaskan 
kerangka teori analisis, kemudian menjelaskan cara klasifikasi dan hasil klasifikasi yang 
disertai definisi serta deskripsi penjelasan dari tiap-tiap kategori dalam klasifikasi tersebut. 
Tulisan kemudian diakhiri dengan penutup yang menyimpulkan hasil penelitian dan saran 
pengembangan yang dapat diberikan terkait penelitian. 
Kerangka Teori
Monogram secara sederhana dapat dipahami sebagai sebuah pola yang merupakan gabungan 
dari dua atau tiga huruf. Huruf-huruf yang digunakan dalam monogram umumnya merupakan 
inisial dari sebuah nama. Hal ini berarti monogram umumnya digunakan sebagai sebuah 
tanda pengenal, di mana monogram mampu menunjukkan kepemilikan. Sebelum membahas 
lebih banyak mengenai eksplorasi-eksplorasi mengenai desain monogram, akan dijelaskan 
mengenai tanda-tanda visual dan kaitannya terhadap monogram.
Sebuah tanda memiliki dua komponen atau elemen, yaitu penanda dan juga petanda. Penanda 
adalah aspek empiris yang ditangkap oleh indera kita, sedangkan petanda adalah aspek mental 
yang muncul dipikiran ketika kita menginderai penanda. Hubungan antara sebuah penanda 
dengan apa petandanya sendiri bersifat arbitrer dan konvensional. Maksud dari hubungan 
yang arbitrer adalah hubungan antara penanda dan petanda yang “semena-mena” atau 
‘sewenang-wenang’. Hal itu dikarenakan relasi antara penanda dan petanda tidak semuanya 
memiliki relasi yang dapat dilihat secara rasional atau diturunkan secara logis. Sering kali, 
hubungan antara penanda dan petanda muncul karena adanya kesepakatan dari kelompok 
yang menggunakan tanda tersebut. Dengan demikian hubungan antara petanda dan penanda 
juga disebut sebagai hubungan yang konvensional (Budiman, 2011: 30).
Charles Sanders Peirce membuat sebuah klasifikasi tanda berdasarkan relasi-relasi tanda. 
Ketiga kategori tanda yang diungkapkan Peirce adalah ikon, indeks dan simbol. Robin Landa 
(2011: 107) menjelaskan secara sederhana ketiganya dalam konteks tanda visual sebagai 
berikut:
1. Ikon adalah sebuah tanda visual di mana penandanya memiliki kesamaan secara 
kualitas dengan petandanya. Sederhananya, sang penanda dan petanda memiliki 
hubungan langsung, seperti foto atau gambar anjing untuk menggambarkan hewan 
anjing.
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2. Indeks adalah sebuah tanda visual di mana penandanya memiliki relasi yang dekat 
atau bersebelahan dengan petandanya. Bersebelahan di sini memiliki arti sebuah 
hubungan yang dapat dimaknai bahwa penanda tidak mengarahkan langsung ke 
petanda, namun sesuatu yang memiliki asosiasi dengan sang petanda.
3. Simbol adalah sebuah tanda visual di mana penandanya memiliki relasi benar-benar 
arbitrer dan konvensional terhadap sang petanda. 
Dari ketiga kategori tanda Peirce, aksara termasuk kepada kategori tanda simbol, karena 
aksara merupakan tanda-tanda visual yang tidak memiliki hubungan atau relasi terhadap 
petandanya. Hal ini menjadi penting untuk disadari karena beberapa prinsip dan parameter 
tipografi akhirnya menjadi signifikan apabila dilihat dengan kacamata semiotika tersebut.
Tipografi merupakan ilmu atau disiplin seni yang mempelajari mengenai huruf (type). Huruf 
merupakan komponen paling kecil yang dapat disusun dan digunakan untuk merakit kata 
atau kalimat (Sihombing, 2001: 2). Penggunaan huruf sebagai sebuah penanda dan relasinya 
terhadap petandanya semua merupakan sebuah rangkaian konvensi yang sering disebut 
sebagai bahasa. Bahasa tulis dan huruf inilah yang merupakan sebuah komunikasi visual bagi 
seorang tipografer atau desainer grafis (Jury, 2004: 136).
Komunikasi visual memiliki permasalahan mendasar yang tidak jauh berbeda dengan 
komunikasi. Tiga tingkatan permasalahan komunikasi seperti yang disampaikan oleh Shannon 
& Weaver adalah meliputi masalah teknis, masalah semantik dan juga masalah efektivitas 
(Baldwin & Roberts, 2006: 23). Masalah pada tingkatan paling mendasar yaitu masalah 
teknis adalah hal yang latihan-latihan dalam perkuliahan tipografi dasar ini coba hindari. 
Harapannya, mahasiswa atau para calon desainer ini dapat merancang dan membuat desain 
dengan bentuk-bentuk yang efektif, guna menghindari permasalahan mengenai efektivitas 
desain. Agar dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan terkait isu efektivitas, 
masalah teknis akan forma perlu diselesaikan dan dituntaskan dengan tepat dengan adanya 
pemahaman yang tepat.
Pemahaman bahwa huruf adalah sebuah tanda visual adalah pemahaman yang diperkenalkan 
dalam perkuliahan, dan latihan yang diberikan pada tahap ini tidak hanya mengajarkan 
mahasiswa untuk eksplorasi desain namun juga untuk bertanggung jawab agar tidak salah 
dalam masalah teknis. Masalah teknis di sini adalah membuat desain monogram yang tidak 
terbaca atau menggunakan huruf yang tidak dapat diidentifikasi atau tidak dapat dibedakan 
identitasnya. Karena semenarik atau sebaik apapun visual yang dihasilkan, apabila pesan yang 
ingin dikomunikasikan tidak sesuai maka bentuk tersebut kehilangan esensi dan fungsinya 
(Bringhurst, 2004:17).
Sebuah monogram yang tersusun atas dua atau lebih ini adalah sebuah tanda visual. Monogram 
banyak digunakan sebagai sebuah tanda pengenal atau identitas, di mana monogram memiliki 
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keunggulan karena dapat menyederhanakan nama sebuah entitas dan merupakan salah satu 
bentuk logo yang paling sederhana dan informatif dibandingkan bentuk-bentuk logo lainnya. 
Hanya saja, sebuah monogram memiliki kendala tersendiri karena banyak desain-desain 
monogram cenderung generik. Hal ini menyebabkan banyak monogram menjadi sesuatu 
yang mudah dilupakan (Adams & Morioka, 2004: 17).
Gambar 2. Monogram Louis Vuitton, Contoh Monogram Populer yang Digunakan Sebagai Logo
(Sumber: https://logorealm.com/wp-content/uploads/2016/11/lv-logo-symbol.jpg)
Walaupun demikian, desain monogram merupakan suatu bentuk desain yang tidak mudah 
dilakukan. Penyusunan huruf-huruf ini perlu mengedepankan keterbacaan dan kejelasan 
huruf. Dua istilah yang banyak dibahas dalam latihan ini adalah mengenai legibility dan juga 
readability. Legibility adalah kemampuan sebuah huruf untuk dibedakan dengan huruf-huruf 
lain, seperti angka “0” dan huruf “o”. Legibility membahas mengenai pemilihan typeface, di 
mana pembahasan terletak pada desain dari huruf tersebut yang meliputi anatomi, proposi, 
dan sebagainya. Sedangkan readability membahas mengenai kemampuan sebuah teks untuk 
dibaca dengan baik. Readability membahas mengenai bagaimana huruf-huruf tersebut 
disusun, sehingga akhirnya penyusunan huruf tersebut dapat “memudahkan” atau justru 
“menyulitkan” keterbacaan teks tersebut (Strizver, 2006: 59-60).
Dalam konteks perancangan monogram, readability dan legibility merupakan dua hal yang 
dekat dan tidak terpisahkan. Hal itu terjadi karena hanya terdapat dua atau tiga huruf yang 
perlu dikomposisikan, dengan demikian hal yang paling banyak dibahas adalah bagaimana 
typeface yang dipilih harus terlihat dengan baik sehingga ketika dikomposisikan dapat 
memudahkan monogram untuk terbaca dengan jelas. Hal lain yang juga banyak dibahas 
dalam desain monogram adalah apakah monogram tersebut dapat dibaca dengan tepat. 
Hal itu dikarenakan walau hanya terdapat dua atau tiga huruf, namun semua huruf tersebut 
perlu dibaca dengan urutan yang tepat. Sebagai contoh, jika nama “Brian Alvin Hananto” 
yang memiliki inisial “B”, “A” dan “H” memiliki desain monogram yang terbaca “ABH”, 
maka maksud dan makna dari monogram itu menjadi berbeda. Hal ini yang membuat desain 
monogram tersebut menjadi “salah” dan “tidak baik”.
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Setelah aspek fundamental tersebut terpenuhi, barulah kebutuhan untuk menghasilkan 
desain yang unik menjadi signifikan dan patut dibahas. Penulis percaya bahwa mahasiswa-
mahasiswa dapat mengembangkan atau membuat eksplorasi monogram yang bertanggung 
jawab dan menyelesaikan isu seputar efektivitas desain dengan perancangan forma yang baik.
Metode
Dalam proses pembuatan klasifikasi dari eksplorasi monogram ini, terdapat tahapan-tahapan 
sederhana yang dilakukan dalam pembelajaran mata kuliah Tipografi Dasar. Proses klasifikasi 
dapat dilihat secara sederhana pada Gambar 3. Penulis memulai dengan cara mengumpulkan 
sampel-sampel monogram yang akan digunakan. Setelah mengumpulkan sampel, penulis 
kemudian mulai membagi sampel-sampel tersebut berdasarkan relasi huruf pada monogram. 
Setelah membagi menjadi dua kelompok, masing-masing kelompok kemudian dibagi lagi 
menjadi dua kelompok berdasarkan relasi anatomi dari huruf pada monogram. Setelah 
mendapatkan empat kelompok yang berbeda, barulah penulis menelaah lebih spesifik interaksi 
yang ada, baik dari huruf maupun anatomi yang ada.
Gambar 3. Proses Membuat Klasifikasi yang dilakukan Penulis
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
Penulis selaku koordinator mata kuliah Tipografi Dasar ini melakukan proses pengumpulan 
sampel dengan cara mengunjungi kelas-kelas dan turut berpartisipasi dalam kegiatan 
asistensi dengan metode pin up. Metode pin up ini mengundang semua mahasiswa untuk 
menempelkan hasil atau progress mereka untuk dibahas bersamaan di kelas. Di sini dosen, 
asisten dosen dan juga mahasiswa dapat saling mengkritik dan memberikan masukan. Dengan 
turut berpartisipasi dalam metode ini, penulis dapat mengikuti dialog yang terjadi di kelas dan 
memilih sampel berdasarkan desain yang banyak diapresiasi di kelas. 
Dari keempat kelas yang ada, jumlah sampel yang didapatkan tidak dibatasi jumlahnya 
ataupun diberikan kuota tersendiri dari tiap-tiap kelas. Hal itu disebabkan karena penulis 
ingin mendapatkan sampel-sampel yang memang dirasa cukup unik dan berbeda secara 
natural. Hal ini diindikasikan dengan adanya diskusi-diskusi yang sebelumnya sempat 
dibahas. Penilaian yang dilakukan dalam latihan ini juga mengakomodir eksplorasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa. Pada akhir latihan desain monogram ini, memang umumnya 
sampel yang dipilih merupakan sampel-sampel yang mendapatkan nilai cukup baik di dalam 
kelas, sehingga secara kuantitatif (penilaian) dan kualitatif (pendapat dan diskusi di kelas) 
sampel yang dipilih dapat dikatakan cukup berhasil.
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Gambar 4. Enam Belas Monogram yang Menjadi Sampel dalam Klasifikasi Penulis
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
Setelah mendapatkan sampel, penulis mencoba membuat dua kelompok besar berdasarkan 
karakteristik visual yang paling terlihat, yaitu relasi antar huruf. Relasi antar huruf di sini 
adalah apakah huruf yang digunakan dalam monogram itu saling bertumpukkan atau tidak. 
Hal ini menjadi substansial karena dengan menggabungkan atau menimpa huruf, maka ada 
bagian-bagian yang “beririsan” dan hal ini dapat menjadi pembeda karena bagian yang 
beririsan ini dapat bergabung dan membentuk bidang atau bentuk baru. 
Gambar 5. Klasifikasi Berdasarkan Relasi Huruf: Beririsan atau Tidak Beririsan
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
Pengelompokkan selanjutnya dilakukan berdasarkan relasi antara anatomi huruf yang ada 
pada huruf-huruf dalam monogram. Dua kelompok besar yang ditemukan dan dijadikan 
pembagian utama adalah apabila dua (atau lebih) huruf saling berbagi anatomi atau tidak. 
Berbagi anatomi di sini dapat dilihat secara sederhana ketika stroke atau goresan sebuah huruf 
digunakan juga sebagai sebuah stroke huruf lain. 
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Gambar 6. Penjelasan Mengenai Kategori Berbagi Anatomi atau Tidak
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
Pembagian tahap kedua ini dapat ditemukan baik di kelompok “huruf beririsan” maupun di 
kelompok “huruf tidak beririsan”. Ketika berada di kelompok yang beririsan, anatomi yang 
digunakan oleh kedua huruf umumnya menjadi sangat dominan, dan menjadi fondasi utama 
dari monogram tersebut (karena anatomi-anatomi lain muncul dari garis tersebut). Ketika 
berada di kelompok “huruf tidak beririsan”, umumnya salah satu huruf menjadi lebih dominan 
secara visual atau menjadi huruf primer, dan huruf lainnya seolah muncul dan menempel. 
Ketika hal ini terjadi, umumnya huruf sekunder ini umumnya hanya menampilkan bagian atau 
penggalan utamanya saja, karena bagian lainnya memanfaatkan anatomi dari huruf primer.
Gambar 7. Klasifikasi Berdasarkan Relasi Anatomi: Beririsan atau Tidak Beririsan
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
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Klasifikasi pada tahap ini memiliki empat kategori yang cukup berbeda. Hanya saja penulis 
merasa kategori-kategori yang dihasilkan ini masih memiliki sampel-sampel yang secara 
visual tampak berbeda. Sebagai contohnya pada kategori “Huruf Beririsan Berbagi Anatomi”, 
keempat sampel yang ada didalamnya secara visual terlihat berbeda. Dua sampel memiliki 
pengolahan yang terlihat berimbang, di mana huruf-huruf yang menyusun monogram terlihat 
jelas masing-masing; sedangkan dua sampel lainnya terlihat memiliki satu huruf yang lebih 
mendominasi, sehingga huruf lainnya tidak begitu tampak dibandingkan huruf satunya. 
Namun walau demikian, setiap sampel monogram tetap terbaca dengan jelas. 
Gambar 8. Kategori Huruf Beririsan Berbagi Anatomi yang Memiliki Sampel yang Terlihat Berbeda
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
Pengelompokkan berdasarkan interaksi akhirnya dilakukan pada tahapan terakhir dengan 
tujuan untuk melihat apakah ada pembagian-pembagian lain yang dapat dilakukan seperti 
yang dibahas sebelumnya. Pembagian ini dilakukan dengan cara mengkaji kembali monogram 
yang ada pada tiap-tiap kelompok tersebut. Apakah natur dari monogram tersebut memang 
seragam, atau terdapat perbedaan yang cukup signifikan hingga dapat dibuat pemecahan 
kelompok lagi. Pada pelaksanaannya, penulis menemukan dua karakteristik yang berbeda 
pada kelompok “Huruf Beririsan-Berbagi Anatomi” dan “Huruf Tidak Beririsan-Tidak 
Berbagi Anatomi”.
Pada kelompok “Huruf Beririsan-Berbagi Anatomi” terdapat empat sampel yang berbeda, 
dua diantaranya secara visual memiliki huruf yang sangat mendominasi, hingga akhirnya 
kontribusi huruf sekunder menjadi tidak berimbang terhadap apa yang disediakan huruf 
primer. Hal ini kemudian mendorong penulis untuk membagi kelompok tersebut menjadi 
dua kelompok lagi (Gambar 8). Sedangkan pada kelompok “Huruf Tidak Beririsan-Tidak 
Berbagi Anatomi”, penulis menemukan ada monogram di mana kedua hurufnya sesederhana 
dikomposisikan secara terpisah dan tidak ada relasi sama sekali. Di sisi lain, terdapat 
monogram yang walaupun tidak berbagi anatominya, garis anatominya memiliki relasi 
KLASIFIKASI DAN TAKSONOMI EKSPLORASI VISUAL DALAM MONOGRAM
Brian Alvin Hananto
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 1, April 2019, pp 59-72
68
seperti saling menempel, maupun seolah merupakan sebuah perpanjangan dari goresan huruf 
lainnya. Klasifikasi terbaru berdasarkan pembagian berdasarkan interaksi ini dapat dilihat 
pada Gambar 9.
Gambar 9. Klasifikasi Pasca Pembagian Berdasarkan Interaksi
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
Klasifikasi terakhir yang didapatkan penulis akhirnya memiliki enam kategori, di mana empat 
kategori terakhir merupakan pemecahan dari dua kategori besar sebelumnya. Penulis merasa 
dengan sampel yang ada sekarang, enam kategori ini merupakan pembagian yang cukup 
baik. Ketika dilakukan penelitian lebih lanjut lagi dengan adanya sampel-sampel yang baru, 
barulah penulis merasa perlu meninjau kembali klasifikasi-klasifikasi yang ada. 
Hasil dan Pembahasan
Hasil klasifikasi yang didapatkan penulis dapat dilihat dengan lebih jelas dalam Tabel 1, 
di mana tabel itu membahas keenam kategori yang didapatkan dan mencantumkan sampel-
sampel yang termasuk dalam kategori tersebut.
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Tabel 1. Hasil Klasifikasi Eksplorasi Monogram
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
Nama Kategori Deskripsi Kategori Sampel
Huruf Beririsan-
Berbagi Anatomi-
Berimbang
Monogram memiliki dua atau tiga huruf yang 
saling beririsan; dan huruf-huruf tersebut saling 
berbagi anatomi secara seimbang.
Eksplorasi monogram seperti ini menghasilkan 
bentuk-bentuk yang ambigu karena adanya 
bentuk yang dimiliki oleh dua atau tiga huruf 
sekaligus.
Huruf Beririsan-
Berbagi Anatomi-
Tidak Berimbang
Monogram memiliki dua atau tiga huruf yang 
saling beririsan; dan salah satu huruf secara 
visual terlihat mendominasi dan huruf-huruf lain 
terlihat dikandung huruf dominannya.
Eksplorasi monogram seperti menghasilkan 
bentuk yang menyatu dan padat dibandingkan 
eksplorasi monogram lainnya.
Huruf Beririsan-
Tidak Berbagi 
Anatomi
Monogram memiliki dua atau tiga huruf yang 
beririsan, namun huruf-huruf tersebut tidak 
saling berbagi anatomi dan tidak berelasi.
Monogram yang dihasilkan dalam eksplorasi 
seperti ini umumnya menghasilkan bentuk-
bentuk yang lebih seimbang karena fokus 
eksplorasi tidak memperhatikan aspek struktural 
dari huruf-huruf.
Huruf Tidak 
Beririsan-Berbagi 
Anatomi
Monogram memiliki dua atau tiga huruf yang 
tidak beririsan, namun huruf-huruf tersebut 
saling berbagi anatomi.
Perbedaan paling signifikan dengan kelompok 
kategori “Huruf Beririsan-Berbagi Anatomi” 
adalah huruf atau bagian-bagian huruf masih 
dapat dikenali bagian-bagiannya. Bagian huruf 
pertama dan huruf kedua dapat diidentifikasi, 
berbeda ketika huruf tersebut sudah saling 
beririsan.
Huruf Tidak 
Beririsan-Tidak 
Berbagi Anatomi-
Berelasi
Monogram memiliki dua atau tiga huruf yang 
tidak beririsan dan tidak membagi anatomi, 
namun huruf-huruf tersebut masih memiliki 
relasi-relasi berdasarkan struktur hurufnya, 
seperti bagian huruf pertama merupakan 
perpanjangan dari salah satu bagian huruf kedua.
Eksplorasi monogram ini menghasilkan sebuah 
bentuk yang menyatu walaupun tidak ada bagian 
huruf yang beririsan maupun tidak ada anatomi 
yang dibagi antara huruf-huruf dalam monogram 
tersebut. Pertimbangan desain dalam membuat 
monogram seperti ini masih memperhatikan 
struktur dari huruf-huruf tersebut.
Huruf Tidak 
Beririsan-Tidak 
Berbagi Anatomi-
Tidak Berelasi
Monogram memiliki dua atau tiga huruf 
yang disusun tidak beririsan dan tidak ada 
anatomi yang berbagi, huruf pun disusun tanpa 
memperhatikan relasi struktural antar huruf.
Monogram yang dihasilkan dengan eksplorasi 
seperti ini biasanya mempertimbangkan 
keseimbangan yang dapat dihasilkan dengan 
komposisi huruf-huruf penyusun monogram. 
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Dari deskripsi yang tertera, dapat dilihat bahwa tiap kategori memiliki karakteristik dan 
tujuan yang berbeda-beda. Hal ini menandakan bahwa eksplorasi yang dilakukan oleh para 
mahasiswa ini bukanlah eksplorasi yang terjadi tanpa alasan atau secara tiba-tiba saja. Terdapat 
pertimbangan-pertimbangan yang mungkin dimiliki oleh tiap-tiap mahasiswa desainer 
monogram tersebut. Baik pertimbangan masalah teknis form secara keseluruhan (seperti 
balance dan unity), masalah kejelasan (legibility) hingga akhirnya memengaruhi masalah 
efektivitas keterbacaan desain (readability). Pertimbangan-pertimbangan tersebut tentunya 
tidak bisa lepas dengan pertimbangan struktural dari huruf tersebut (melihat bagaimana 
monogram dibangun dengan menggunakan huruf-huruf).
Enam kategori tersebut kemudian diurutkan berdasarkan seberapa besar pertimbangan 
struktural yang tampak dalam desain monogram. Pemetaan dari kategori-kategori tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 10 di bawah ini.
Gambar 10. Bagan Tingkatan Pertimbangan Struktural Dari Klasifikasi Eksplorasi Monogram
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
Pemetaan tersebut dilakukan bukan untuk mengatakan sebuah kategori eksplorasi lebih baik 
dibandingkan klasifikasi lainnya. Pemetaan ini memiliki tujuan untuk menunjukkan relasi 
antara eksplorasi monogram dengan tingkatan pemahaman struktural. Hal tersebut dilakukan 
guna melihat potensi dan kemungkinan klasifikasi ini digunakan untuk membantu eksplorasi di 
dalam sebuah kelas dalam sebuah perkuliahan maupun pekerjaan desain profesional. Seorang 
desainer atau mahasiswa dapat memulai mendesain sebuah monogram dengan pertimbangan 
struktural yang minim, hingga akhirnya beranjak dari satu tingkat atau satu kategori ke 
kategori selanjutnya. Dengan demikian kategori yang digunakan untuk mengeksplorasi 
monogram dapat melacak pemahaman mahasiswa atau desainer akan struktur dari huruf, 
sebelum akhirnya berkembang ke urutan kategori selanjutnya.
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Simpulan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 16 sampel yang didapat dari perkuliahan dalam 
satu periode. Keenam belas sampel tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk 
membuat klasifikasi eksplorasi, dan hasilnya adalah 6 kategori yang berbeda-beda dalam 
sebuah klasifikasi yang dijelaskan pada Gambar 11 di bawah ini.
Gambar 11. Hasil Klasifikasi & Taksonomi Monogram
(Sumber: Brian Alvin Hananto, 2018)
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil taksonomi yang didapatkan adalah sebagai 
berikut:
1. Ketika sebuah desain monogram mampu menunjukkan adanya pembagian anatomi 
yang baik (di mana setiap huruf tetap terbaca dengan baik), hal itu menunjukkan 
adanya pemahaman struktural yang baik dari sang desainer. Karena desainer tersebut 
harus dapat melihat anatomi dari tiap huruf dan melihat anatomi apa yang mampu 
disubstitusi atau digantikan, serta dibagikan dengan huruf-huruf lain. Ketika hal 
tersebut berhasil dilakukan, maka hasilnya adalah sebuah desain monogram yang 
memiliki keunikan karena mampu menghasilkan bentuk yang cukup khas (tidak serta 
merta hanya dua atau tiga huruf yang berdampingan).
2. Ketika sebuah desain monogram memiliki huruf-huruf yang saling beririsan, hal itu 
menunjukkan adanya pemahaman struktural dari sang desainer. Hal itu terjadi karena 
ketika seorang desainer menumpuk huruf-huruf dengan tidak baik, tiap huruf tersebut 
bisa saja kehilangan identitasnya dan menjadi tidak terbaca. Ketika hal itu terjadi, 
hasilnya adalah desain monogram yang tidak fungsional (karena tidak terbaca).
3. Desain monogram yang baik adalah desain monogram yang mempertimbangkan 
aspek balance atau keseimbangan secara menyeluruh. Ketika sebuah monogram 
dirancang dengan tidak seimbang, maka monogram tersebut tidak akan terlihat unik 
karena keseimbangan dapat dikatakan sebagai sebuah syarat mutlak dalam mendesain 
sebuah logo (dan monogram). Keseimbangan dalam merancang sebuah monogram 
membutuhkan pemahaman struktur huruf yang baik, minimum seperti memahami 
bagian-bagian huruf dan juga mengenali karakteristik jenis typeface yang berbeda-beda.
Mengingat klasifikasi tersebut didapatkan melalui observasi pada perkuliahan, penulis 
percaya penggunaan klasifikasi tersebut dapat dikembalikan kepada kelas. Klasifikasi yang 
didapatkan dapat digunakan sebagai sebuah metode ketika mengajar di dalam kelas. Selain 
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itu kategori-kategori yang ada dapat digunakan sebagai latihan dalam kelas. Sedangkan 
pemetaan dan taksonomi yang ada dapat digunakan sebagai parameter evaluasi dari desain-
desain monogram yang dihasilkan. Dengan demikian, para mahasiswa diharapkan dapat 
memiliki eksplorasi yang lebih terarah dan lebih efektif dengan menggunakan klasifikasi dan 
taksonomi yang dihasilkan. 
Dengan demikian, penelitian pada tahap selanjutnya dapat digunakan untuk mengevaluasi 
klasifikasi yang penulis telah hasilkan. Dengan adanya kelompok sampel yang baru, tiap-tiap 
kategori ini dapat ditelaah kembali apakah sudah tepat pembagiannya atau perlu penyesuaian 
kembali. Penyesuaian-penyesuaian yang mungkin dapat terjadi adalah didapatkannya 
kategori-kategori baru yang merupakan pengembangan dari kategori yang lama. 
Selain itu dapat dihasilkan klasifikasi baru berdasarkan jumlah huruf yang berbeda dalam 
desain monogram lainnya. Seperti yang dapat dilihat dari 16 sampel yang ada, hanya ada 
satu monogram yang menggunakan tiga huruf. Dengan menambah sampel-sampel lagi, 
khususnya monogram yang menggunakan tiga huruf, penulis percaya kategori-kategori yang 
ada dapat dikembangkan lebih signifikan lagi. Bahkan, kemungkinan dari klasifikasi berbeda 
yang memiliki hubungan dengan klasifikasi yang penulis sudah rangkum.
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